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ABSTRACT 
Yulia Maryani, 2186206001. The Implementation of the Problem Based Learning 
Model to Improve Mathematics Learning Outcomes of Second Grade Students at 
SD Negeri Uman Agung. Undergraduate Thesis, Faculty of Teacher Training and 
Education, Universitas Nahdlatul Ulama Lampung, January 2026. Mathematics 
learning in the second grade of SD Negeri Uman Agung still shows low learning 
outcomes. This condition is caused by the learning process that remains teacher-
centered, resulting in students experiencing difficulties in understanding the 
material. Therefore, it is necessary to implement a creative and appropriate 
learning model, one of which is the Problem Based Learning model. This study 
aims to improve students’ learning outcomes in mathematics through the 
implementation of the Problem Based Learning model in the second grade of SD 
Negeri Uman Agung. This research employed Classroom Action Research (CAR) 
conducted in two cycles. Each cycle consisted of planning, implementation, 
observation, and reflection stages. The subjects of this study were 22 second-
grade students of SD Negeri Uman Agung. Data were collected through 
observation, interviews, documentation, and learning achievement tests. The data 
were analyzed using a mixed-method approach. The results of the study indicate 
that the implementation of the Problem Based Learning model can improve 
students’ mathematics learning outcomes. The data from Cycle I showed that 14 
students achieved mastery with a percentage of 64%, while 8 students did not 
achieve mastery with a percentage of 36%. In Cycle II, there was a significant 
improvement, with 20 students achieving mastery (91%) and only 2 students not 
achieving mastery (9%). Therefore, the increase from Cycle I to Cycle II was 27%. 
Based on these results, it can be concluded that the implementation of the 
Problem Based Learning model was effective in improving students’ mathematics 
learning outcomes in Grade 2 of SD Negeri Uman Agung. 
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ABSTRAK 
Yulia Maryani, 2186206001. PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED 
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA 
KELAS 2 SD NEGERI UMAN AGUNG. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Lampung, Januari 2026. Pembelajaran 
matematika kelas 2 SD Negeri Uman Agung masih menunjukkan hasil belajar 
yang rendah disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi. Oleh karena 
itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang kreatif dan sesuai, salah 
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satunya melalui penggunaan model Problem Based Learning. Penelitian ini 
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika melalui penerapan model Problem Based Learning di kelas 2 SD 
Negeri Uman Agung. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 
tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian 
ini adalah 22 siswa kelas 2 SD Negeri Uman Agung. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar. 
Analisis data menggunakan metode campuran (mixed method). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 2 SD Negeri Uman Agung. 
Data hasil dari siklus 1 yaitu 14 siswa tuntas memiliki persentase 64% dan 8 siswa 
tidak tuntas memiliki persentase 36%. Pada siklus ke 2 mengalami peningkatan 
yang signifikan menjadi 20 siswa yang tuntas dan memiliki persentase 91% dan 
juga ada 2 siswa yang tidak tuntas memiliki persentase 9%. Jadi, selisih dari siklus 
1 ke siklus 2 adalah 27%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika kelas 2 SD Negeri Uman Agung. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Matematika, Problem Based Learning 
 
A. Pendahuluan 
Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang sangat penting 

diberikan di Sekolah Dasar karena 

menjadi fondasi kemampuan berpikir 

logis, kritis, dan sistematis siswa 

dalam kehidupan sehari-hari (Sari, 

2020). Namun pada kenyataannya, 

hasil belajar matematika di kelas 2 

SD Negeri Uman Agung masih 

rendah. Berdasarkan data penilaian 

sumatif semester ganjil tahun 

akademik 2025/2026, dari 22 siswa 

hanya 9 siswa (40,91%) yang 

mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang 

ditetapkan sekolah yaitu 60, 

sedangkan 13 siswa (59,09%) 

dinyatakan belum tuntas. 

Kondisi tersebut disebabkan oleh 

proses pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru sehingga siswa 

cenderung pasif dan mudah bosan. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan wali kelas 2 SD Negeri Uman 

Agung, diketahui bahwa model 

pembelajaran yang digunakan kurang 

bervariasi dan kurang menarik minat 

siswa. Hal ini bertentangan dengan 

semangat Kurikulum Merdeka yang 

menghendaki pembelajaran 

beragam, kontekstual, dan berpusat 

pada siswa agar siswa memiliki 

waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi (Abdul 

Fattah Nasution et al., 2023). 

Salah satu model pembelajaran yang 

relevan untuk mengatasi 
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permasalahan tersebut adalah 

Problem Based Learning (PBL). 

Problem Based Learning merupakan 

model pembelajaran yang dirancang 

untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis siswa 

melalui pemecahan masalah nyata 

yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari (Nurul Hidayanti & 

Bambang Ismanto, 2023). Model ini 

menitikberatkan pada siswa sebagai 

pelaku pembelajaran yang harus 

menyelesaikan masalah nyata 

menggunakan semua pengetahuan 

dan sumber yang dimilikinya 

(Ayuningrum et al., 2024). Dengan 

demikian, Problem Based Learning 

melatih siswa untuk aktif, berpikir 

kritis, bekerja sama dalam kelompok, 

serta mengembangkan kemampuan 

komunikasi dan kemandirian belajar, 

sehingga pemilihan model ini dinilai 

sesuai dengan kondisi permasalahan 

yang ada. 

Beberapa penelitian sebelumnya 

telah membuktikan efektivitas model 

Problem Based Learning dalam 

meningkatkan hasil belajar 

matematika di Sekolah Dasar. 

Mussafah (2023) melaporkan 

peningkatan ketuntasan dari 42,1% 

pada siklus I menjadi 89,5% pada 

siklus II di kelas 2 SD Kanisius 

Kadirojo. Datreni (2022) juga 

menemukan peningkatan dari 

72,78% menjadi 88,88% pada siswa 

kelas III Sekolah Dasar. Selanjutnya, 

Akhmad et al. (2023) mencatat 

peningkatan aspek guru dari 69,44% 

pada siklus I menjadi 88,89% pada 

siklus II dalam penerapan PBL di SD. 

Hasil-hasil penelitian tersebut 

memperkuat argumen bahwa model 

Problem Based Learning layak 

diterapkan sebagai solusi atas 

rendahnya hasil belajar matematika 

siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa kelas 2 SD Negeri 

Uman Agung melalui penerapan 

model Problem Based Learning. 

Adapun hipotesis tindakan penelitian 

ini adalah melalui penerapan model 

Problem Based Learning terdapat 

peningkatan hasil belajar matematika 

secara signifikan pada siswa kelas 2 

SD Negeri Uman Agung Tahun 

Pelajaran 2025/2026. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di 

SD Negeri Uman Agung, yang 

berlokasi di Kecamatan Bandar 

Mataram, Kabupaten Lampung 

Tengah. Waktu penelitian 
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dilaksanakan pada semester genap 

tahun akademik 2025/2026, 

mencakup tahap persiapan perangkat 

pembelajaran, pelaksanaan tindakan 

(siklus I dan siklus II), observasi, 

hingga refleksi dan pengambilan data 

hasil belajar siswa. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan 

campuran (mixed methods), yang 

menggabungkan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan data 

kuantitatif secara bersamaan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 

Classroom Action Research yang 

bertujuan memperbaiki pembelajaran 

di kelas. PTK dilaksanakan dalam 

dua siklus, dengan setiap siklus 

terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi. Menurut Suharsimi dalam 

Syaifudin (2021), keempat tahap 

tersebut dilaksanakan secara 

berurutan dan berulang hingga 

indikator keberhasilan tercapai. 

Populasi penelitian adalah seluruh 

siswa SD Negeri Uman Agung tahun 

2025/2026. Sampel penelitian adalah 

22 siswa kelas 2 SD Negeri Uman 

Agung yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling 

berdasarkan kebutuhan perbaikan 

pembelajaran. Materi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pecahan, 

khususnya konsep setengah dan 

seperempat dari benda utuh, yang 

sesuai dengan kurikulum kelas 2 

Sekolah Dasar. 

Penerapan model Problem Based 

Learning dalam penelitian ini 

mengacu pada langkah-langkah yang 

dikemukakan oleh Arends dalam 

Qoniah (2023) sebagaimana 

ditampilkan pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model 

Problem Based Learning 

Sumber: Arends dalam Qoniah (2023) 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah: (1) wawancara kepada guru 

kelas 2 untuk mendapatkan informasi 

terkait kendala dan hasil 

pembelajaran matematika; (2) 
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observasi untuk melihat bagaimana 

model Problem Based Learning 

diterapkan dan bagaimana respons 

siswa selama pembelajaran; (3) tes 

berupa 11 soal esai yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar kognitif 

siswa; dan (4) dokumentasi untuk 

mengetahui hasil belajar siswa 

melalui data gambar. 

Uji validitas instrumen menggunakan 

rumus Pearson Product Moment 

dengan kriteria valid apabila r-hitung 

> r-tabel pada tingkat signifikasi 0,05 

dengan jumlah responden 22 siswa. 

Uji reliabilitas menggunakan rumus 

Alpha Cronbach’s dan diperoleh skor 

0,934, sehingga instrumen 

dinyatakan reliabel karena Alpha 

Cronbach’s > 0,60. 

Analisis data kuantitatif 

menggunakan rumus: Nilai = (Skor 

yang Diperoleh / Skor Maksimal) x 

100, dan persentase ketuntasan: P = 

(Jumlah Siswa Tuntas / Jumlah 

Seluruh Siswa) x 100%. Analisis data 

kualitatif dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Indikator keberhasilan 

penelitian ditetapkan apabila 

ketuntasan belajar siswa mencapai 

minimal 80% dengan nilai KKTP 60. 

 

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Sebelum pelaksanaan tindakan, 

diperoleh data kondisi awal bahwa 

dari 22 siswa kelas 2 SD Negeri 

Uman Agung, hanya 9 siswa 

(40,91%) yang mencapai nilai KKTP 

pada penilaian sumatif mata 

pelajaran matematika, sedangkan 13 

siswa (59,09%) dinyatakan belum 

tuntas. Kondisi ini menjadi dasar 

dilaksanakannya penelitian tindakan 

kelas dengan menerapkan model 

Problem Based Learning. Indikator 

keberhasilan penelitian ditetapkan 

apabila ketuntasan belajar siswa 

mencapai minimal 80%. 

 

1. Hasil Penelitian Siklus 1 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) pada siklus I dilakukan 

dalam 2 kali pertemuan, yaitu pada 

tanggal 12 Januari 2026, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan evaluasi 

pada tanggal 13 Januari 2026. 

Kegiatan pada siklus I mencakup 

empat tahap utama, yaitu tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan siklus I, 

peneliti menyusun dan menyiapkan 

berbagai keperluan yang akan 

digunakan dalam kegiatan 
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pembelajaran. Adapun persiapan 

yang dilakukan meliputi: (1) 

menyusun Modul Ajar yang berisi 

langkah-langkah pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem 

Based Learning (PBL); (2) 

menyiapkan materi pembelajaran 

yang akan disampaikan kepada 

siswa; (3) menyiapkan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) yang memuat latihan 

tentang pecahan, yaitu setengah dan 

seperempat dari benda utuh; (4) 

menyusun kisi-kisi soal tes 

matematika pada materi setengah 

dan seperempat dari benda utuh; (5) 

menyusun instrumen evaluasi berupa 

11 butir soal sesuai dengan materi 

pecahan sebagai alat untuk 

mengukur hasil belajar siswa; dan (6) 

menyiapkan lembar penilaian. 

Tahap pelaksanaan tindakan 

dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan, yaitu pada tanggal 12–13 

Januari 2026. Pada pertemuan 

pertama (12 Januari 2026) dengan 

alokasi waktu 2x35 menit, peneliti 

mengawali kegiatan dengan 

menghadirkan suatu permasalahan, 

kemudian menyampaikan topik 

pembelajaran serta menjelaskan 

konsep pecahan dari benda utuh. 

Peneliti menampilkan contoh benda 

konkret, seperti gambar kue, kertas, 

dan bola. Guru mengajukan 

pertanyaan sederhana untuk melihat 

keaktifan siswa, misalnya bagaimana 

cara membagi kue tersebut secara 

adil untuk 2 orang. Siswa dibagi ke 

dalam lima kelompok, kemudian 

peneliti membagikan LKS kepada 

setiap kelompok. Setiap kelompok 

melakukan diskusi untuk 

menyelesaikan tugas sesuai dengan 

petunjuk pada LKS, dan peneliti 

memberikan bimbingan secara 

bergantian. Peneliti meminta 

perwakilan kelompok untuk maju ke 

depan kelas dan mempresentasikan 

hasil diskusi. 

Pada pertemuan kedua (13 Januari 

2026), peneliti melanjutkan 

pembelajaran dengan materi 

pecahan setengah dan seperempat 

dari benda utuh menggunakan 

contoh benda nyata seperti gambar 

papan tulis, bola, dan kertas. Setelah 

kegiatan pembelajaran selesai, 

peneliti memberikan waktu 15 menit 

bagi siswa untuk mengerjakan soal 

latihan esai. Selanjutnya, guru 

membagikan 11 soal tes siklus 1 

yang dikerjakan secara individu. 
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Gambar 4.1 Kegiatan Pembelajaran Siklus 1 
 

Tabel 4.1 Nilai Tes Siklus 1 

Indikator Jumlah 
Siswa 

Persentase 

Tuntas KKTP 14 64% 

Belum 
Tuntas KKTP 

8 36% 

 

Berdasarkan data di atas, jumlah 

siswa yang tuntas dalam 

pembelajaran ada 14 (64%) siswa 

dan 8 (36%) siswa yang belum 

tuntas. 

Pada siklus 1, hasil belajar yang 

diperoleh belum mencapai kriteria 

keberhasilan yang diharapkan. 

Kekurangan yang ditemukan antara 

lain: (1) masih banyak siswa yang 

hasil belajarnya masih di bawah 

KKTP; (2) masih ada beberapa siswa 

yang kurang memperhatikan proses 

pelajaran. Karena ketuntasan pada 

siklus 1 sebesar 64% belum 

memenuhi indikator keberhasilan 

yang ditetapkan yaitu 80%, maka 

penelitian dilanjutkan ke siklus 2 

dengan perbaikan pada tahap 

perencanaan, yaitu memberikan 

pendampingan individu kepada siswa 

yang memiliki hasil belajar rendah 

dan mengarahkan siswa agar lebih 

fokus selama pembelajaran. 

 

2. Hasil Penelitian Siklus 2 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas pada siklus 2 dilakukan dalam 

2 pertemuan, yaitu pada Rabu, 14 

Januari 2026, dan dilanjutkan dengan 

evaluasi pada Kamis, 15 Januari 

2026. Langkah-langkah yang 

diterapkan pada siklus 2 hampir 

sama dengan siklus 1. Perbedaan 

utama terletak pada tahap 

perencanaannya, yang didasarkan 

pada hasil refleksi dari siklus 1, 

sehingga kekurangan dan kelemahan 

sebelumnya tidak terulang. 

Pada siklus 2, peneliti melakukan 

perbaikan berdasarkan hasil analisis 

dan refleksi yang diperoleh pada 

siklus 1, dengan menerapkan 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) 

merevisi modul ajar dengan 

menerapkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih efektif dan 

berorientasi pada siswa; (2) 

menyiapkan materi pembelajaran 

yang akan disampaikan kepada 

siswa; (3) merancang pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan, 

seperti meminta siswa untuk 

menyebutkan benda-benda yang 
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dapat dibagi menjadi setengah dan 

seperempat; (4) menyusun kisi-kisi 

soal tes matematika pada materi 

setengah dan seperempat dari benda 

utuh; (5) menyusun LKS yang 

berbasis kerja kelompok atau diskusi; 

dan (6) menyiapkan instrumen tes 

untuk evaluasi pada akhir siklus 2. 

Tahap pelaksanaan tindakan 

dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan, yaitu pada tanggal 14–15 

Januari 2026. Pada pertemuan 

pertama (14 Januari 2026), peneliti 

memulai kegiatan dengan menyajikan 

sebuah permasalahan, lalu 

menyampaikan topik pembelajaran 

serta menjelaskan konsep pecahan 

yang berasal dari suatu benda utuh. 

Peneliti menampilkan contoh benda 

konkret seperti gambar jam dinding 

dan mengajukan pertanyaan 

sederhana kepada siswa, misalnya 

bagaimana cara membagi jam 

dinding tersebut secara adil kepada 2 

orang. Siswa dibagi menjadi 5 

kelompok dan mendiskusikan tugas 

pada LKS, sementara peneliti 

memberikan pendampingan secara 

bergiliran. Perwakilan setiap 

kelompok kemudian 

mempresentasikan hasil diskusi di 

depan kelas. 

Pada pertemuan kedua (15 Januari 

2026), peneliti memperlihatkan 

contoh benda nyata seperti gambar 

bola dan mengajukan pertanyaan 

sederhana, misalnya apakah benda 

konkret tersebut dapat dibagi menjadi 

seperempat bagian. Setelah kegiatan 

pembelajaran berakhir, peneliti 

memberikan waktu selama 15 menit 

kepada siswa untuk mengerjakan 

latihan soal esai. Setelah itu, peneliti 

membagikan 11 soal tes pada siklus 

2 yang harus dikerjakan secara 

individu. 

 

Gambar 4.2 Kegiatan Pembelajaran Siklus 2 
 

Tabel 4.2 Nilai Tes Siklus 2 

Indikator Jumlah 
Siswa 

Persentase 

Tuntas KKTP 20 91% 

Belum Tuntas 
KKTP 

2 9% 

 

Berdasarkan data di atas, dapat 

diketahui bahwa pada pembelajaran 

siklus 2 terdapat 20 siswa (91%) 

yang telah mencapai ketuntasan 

belajar, sedangkan siswa yang belum 

tuntas adalah 2 siswa (9%). Hasil ini 

menunjukkan adanya peningkatan 
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hasil belajar matematika melalui 

penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL). Dengan tercapainya 

indikator keberhasilan yaitu 80% 

siswa mencapai ketuntasan, maka 

tindakan penelitian dihentikan pada 

siklus 2. 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Belajar Tes Siklus 1 dan 
Siklus 2 

 

3. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilaksanakan di SD Negeri Uman 

Agung, hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika menunjukkan 

adanya peningkatan yang signifikan. 

Penelitian ini menerapkan model 

Problem Based Learning yang 

dilakukan dalam 2 siklus, dengan 

masing-masing siklus terdiri dari 2 

kali pertemuan. 

Secara umum, hasil penelitian 

tindakan kelas ini menunjukkan 

bahwa kemampuan belajar 

Matematika siswa kelas 2 SD Negeri 

Uman Agung mengalami 

peningkatan. Penerapan model 

Problem Based Learning terbukti 

efektif dalam membantu siswa 

menyelesaikan masalah kontekstual, 

sehingga mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dan memahami materi 

dengan lebih baik. Hal ini sesuai 

dengan karakteristik perkembangan 

kognitif siswa sekolah dasar 

berdasarkan teori Piaget (Nainggolan 

& Daeli, 2021), serta didukung oleh 

teori konstruktivisme yang 

menekankan keaktifan siswa dalam 

membangun pengetahuannya sendiri 

(Iswara & Usman, 2025). 

Peningkatan hasil belajar siswa dari 

40,91% pada kondisi awal (pra-

siklus), naik menjadi 64% pada siklus 

1, dan mencapai 91% pada siklus 2 

menunjukkan adanya peningkatan 

yang sangat signifikan. Pada siklus 1, 

sebagian siswa masih kurang tertarik 

dengan penerapan model ini dan 

masih memerlukan banyak 

bimbingan. Namun, setelah dilakukan 

perbaikan pada siklus 2, minat siswa 

terhadap model Problem Based 

Learning semakin meningkat. Model 

ini melatih siswa untuk memecahkan 

masalah nyata melalui pengalaman 

langsung, bekerja sama dalam 

kelompok kecil, serta melakukan 

presentasi hasil diskusi. 

Ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus 2 sebesar 91% telah 

melampaui indikator keberhasilan 
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yang ditetapkan yaitu 80%, sehingga 

penelitian dinyatakan berhasil. 

Peningkatan ini bukan terjadi secara 

kebetulan, melainkan hasil dari 

berbagai perbaikan tindakan yang 

berfokus pada penerapan model 

Problem Based Learning. Temuan ini 

sejalan dengan hasil penelitian 

Mussafah (2023) yang melaporkan 

peningkatan dari 42,1% menjadi 

89,5%, serta Datreni (2022) yang 

melaporkan peningkatan dari 72,78% 

menjadi 88,88%. Oleh karena itu, 

model Problem Based Learning dapat 

direkomendasikan sebagai alternatif 

model pembelajaran yang efektif 

untuk diterapkan secara 

berkelanjutan dalam meningkatkan 

hasil belajar Matematika di Sekolah 

Dasar. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa hasil belajar siswa 

kelas 2 SD Negeri Uman Agung pada 

mata pelajaran matematika dengan 

penerapan model Problem Based 

Learning pada siklus 1 yaitu 64%, 

sebanyak 14 siswa yang tuntas. Pada 

siklus 2 ketuntasan hasil belajar 

siswa adalah 91%, sebanyak 20 

siswa yang tuntas. Dalam hal ini 

dapat dibuktikan bahwa adanya 

peningkatan persentase dari siklus 1 

ke siklus 2 adalah sebesar 27%. Jika 

dihitung dari kondisi awal pra-siklus 

sebesar 40,91%, maka keseluruhan 

peningkatan dari kondisi awal hingga 

siklus 2 mencapai 50,09%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi pelajaran matematika 

kelas 2 SD Negeri Uman Agung. 

Berdasarkan kesimpulan yang 

diuraikan di atas, saran yang dapat 

diberikan antara lain: (1) Bagi Guru: 

pembelajaran dengan menggunakan 

model Problem Based Learning dapat 

digunakan guru untuk lebih 

memaksimalkan kegiatan 

pembelajaran, agar siswa tidak 

merasa jenuh ataupun bosan dan 

pemahaman siswa akan tertanam 

melalui apa yang mereka pelajari; (2) 

Bagi Sekolah: sekolah diharapkan 

dapat mendukung penerapan model 

pembelajaran yang inovatif seperti 

Problem Based Learning dengan 

menyediakan sarana dan prasarana 

yang memadai; (3) Bagi Peneliti 

Selanjutnya: disarankan untuk 

mengembangkan penelitian ini pada 

materi atau jenjang kelas yang 

berbeda guna memperoleh hasil yang 

luas dan mendalam. 
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